BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian pada pada Klien yang merupakan partisipan
dalam penelitian Studi Kasus dengan judul “ Asuhan Akupunktur pada Klien di
Poli Akupunktur RS dr. Soepraoen Malang maka peneliti mengambil kesimpulan
sebagai berikut
1. Partisipan sudah bisa ereksi menjadi 2 kali setiap hari.
2. Berat badan naik seiring pola makan yang teratur
3. Pikiran lebih tenang

4. Partisipan merasa lebih segar dan bertenaga

5.2 Saran

Bagi Peneliti Yang Akan Datang

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang terapi akupunktur pada kasus
disfungsi ereksi.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan skema penelitian yang lebih
bervariasi, baik dari variabel maupun respondennya.

3. Perlu dilakukan pengkajian terhadap faktor-faktor penyebab timbulnya
disfungsi ereksi dan tata laksana penanganannya beserta hasil yang

diperolehnya.
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Bagi Institusi

1. Temuan hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi
kepustakaan yang membahas tentang terapi akupunktur pada kasus disfungsi
ereksi.

2. Sebagai bahan masukan dalam pengambilan kebijakan terkait terapi

akupunktur pada kasus disfungsi ereksi.

Bagi praktisi akupunktur

Temuan hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi dalam
menangani kasus disfungsi ereksi bahwa akupunktur menjadi alternatif pilihan

yang memang efektif untuk diterapkan.

43



DAFTAR PUSTAKA

American Psychiatric Association. (2013). Diagnostic and Statistical Manual of

Mental Disorder. United State of America.

Cheng, X. (2003). Chinese Acupuncture and Moxibustion. Beijing : China.

Dahril, (2007), Disfungsi Ereksi, National symposium & workshop “Aceh Surgery

Update 2”.

Ganglin, Y. (2000). Advanced Modern Chinese Acupuncture Therapy. Beijing :

China

Jiann, (2011), Satisfaction with sex and erection hardness: Results of the Asia
Pacific Sexual Health and Overall Wellness survey. International journal

of impotence research, Vol. 23 No.4.

Jie, S. (2008). llmu Terapi Akupunktur. Singapura: TCM Publication.

Kiswojo, Hugo, (2013), Akupuntur Medik: Akupuntur Indonesia.

Klikdokter. (2018), Disfungsi Ereksi, diakses 26 September 2019,

<https://www.klikdokter.com/penyakit/disfungsi-ereksi>

Lewis, MD (2010), Definitions/Epidemiology/Risk Factors for Sexual

Dysfunction. Journal of Sexual Medicine, diakses 26 September2019.

<https://www.jsm.jsexmed.org/article/S1743-6095(15)32996-9/fulltext>




Mayoclinic, (2018),  Erectile dysfunction, diakses 26 September 2019.

<https://www.mayoclinic.org/diseases-conditions/erectile-

dysfunction/diagnosis-treatment/drc-20355782>.

Nanjing University of Traditional Chinese Medicine. (2013). Internal Medicine

Of Traditional China: Shanghai University, China.

Nursalam. (2008). Konsep dan Metode Keperawatan, Gramedia.

Saputra, K. (2005). Akupuntur Indonesia. Jakarta Indonesia : Airlangga

University Press.

Sidhu, PS. (2003). Colour Doppler ultrasound of the penis. Clin Radiol, July,
Vol. 58, no. 7, diakses 26 September 2019

<https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/12834634>,.

Sumampouw AM, Tendean L, Wantouw B. (2015). Penanganan disfungsi ereksi

secara dini. Jurnal Kedokteran Komunitas dan Tropik, vol. 3, no. 3.

Suryo, Joko. (2010). Herbal Penyembuh Impotensi dan Ejakulasi Dini. Jakarta :

B First.

Wibowo, S. (2008). Disfungsi Ereksi : Patofisiologi, Etiologi, Mekanisme dan
Kaitannya dengan Neuropati diabetika. Jakarta Indonesia : Pustaka

Cendekia.



